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Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tidak
menulis, i1a akan hilang di dalam masyarakat dan dari
sejarah. Menulis adalah bekerja untuk keabadian.

Pramoedya Ananta Toer

Masalah utama seorang penulis adalah menulis.
Maka mulailah menulis. Menulis tentang apa
saja. Bebaskan diri Anda. Hilangkan semua
kekhawatiran. Hapus cepat kata ‘jangan-
jangan’ dari pikiran Anda. Mulailah..

Puthut Ea



Karakteristik Artikel Populer
di Koran dan Media Daring
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Menyoal Kepastian Hukum UN

Sumber: Opini Kompas

Belum lama ini, Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan melansir Surat Edaran (SE) Nomor 1 Tahun
2021 tentang Peniadaan Ujian Nasional dan Ujian
Kesetaraan serta Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam
Masa Darurat Penyebaran “Coronavirus Disease”
(Coviel=19) -

Surat edaran Mendikbud ini perlu diapresiasi
sekaligus dikritisi, khususnya menyangkut Ujian
Nasional (UN) yang dihapuskan. UN kerap
kontroversial. Model UN selama ini tidak sesuai
dengan filosofi dan teori pendidikan.

Pendidikan sejatinya diukur dengan pendekatan
yang komprehensif, baik aspek kognisi, afeksi,
maupun psikomotor. Pun begitu, evaluasi
pendidikan bukan sekadar varian angka-angka
kuantitatif kognisi siswa, melainkan harus
mendeskripsikan peserta didik sebagai insan yang
utuh dari berbagai dimensi kecerdasan dan
karakter. Oleh karenanya, penghapusan UN
merupakan langkah yang tepat.



:.28 KORAN | TEMPO < Setelah melewatl pembelajaran demokrasi pada pemilu 2014, pasangan Jokow1-

JK akhirnva terpilih menjadi pemegang tongkat estafet kepemimpinan Presiden
m A h l b K b d K' SBY. Salah satu vang menjadi sorotan penulis adalah opsi tim transisi
ra em aga e u ayaan Ita menvangkut usul tentang kementerian tambahan. Kementerian Pendidikan akan
- Qo dipisah menjadi dua: Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah serta
RANGTEWRO . - . ) ,
' Faye « - Kemente 1 Pendidikan Tinggi dan Riss knolom

- 4 y

wamf o ) )
Opsi tersebut menjelaskan bahwa Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
akan mengurusi pembangunan karakter, budi pekerti, nilai, norma, dan budaya
bangsa. Kita bisa melihat sebetulnya ada distorsi kebudavaan di sana, Karakter
dan nilai memang penting, tapi Kementernan Pendidikan Dasar dan Menengah
akan membuat kita tahu akan ke mana arah kebudavaan ditempatkan
Kebudayvaan akan selalu diarahkan sebagai bahan perumusan berbagai instrumen

pendidikan

Savangnya, pemerintah belum banvak melirik pendidikan yang bersifat informal
vang penuh der 1 muatan budaya. Presiden terpilih pun, sampai tulisan ini

libuat, belum menanggapi opsi yang ditawarkan deputi rumah transisi. Bisa saja

tu ditolak atau diterima, Namun di sinilah kiranva "pengawalan” terhadag

penempatan kebudavaan dalam struktur kelembagaan perlu dilakukan




Tujuan Pendidikan dan Imajinasi Manusia
Indonesia

Jiks renngpurekan hamgaesan i pasat K Hadjar Dewantars, eaks abos belesrge alen
pergurvas doa alan perrmda adalah hal yung paling penting dgerhatiban umtuk

mengilernaisasikan berbuagai nilai tersebut

or ANGLI AFRIAMS Y

Sumber: Opini Kompas

Kemmis dan Edwards-Groves (2018) dalam buku Understanding
Education menyebut pendidikan memiliki tujuan ganda.
Menurut keduanya, pada satu sisi pendidikan bertujuan
untuk membentuk dan mengembangkan individu dengan
pengetahuan, kemampuan, dan karakter untuk menjalani
kehidupan yang baik, yaitu hidup yang berkomitmen untuk
kebaikan bagi umat manusia. Sementara pada sisi lainnya
pendidikan bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan
masyarakat yang baik, di mana kebaikan bagi umat manusia
adalah nilai utamanya.

Sementara itu, jika merujuk pemikiran Hannah Arendt, dari
sudut pandang berbeda menyebut, pendidikan adalah sarana
untuk mencapai otonomi pribadi melalui pelaksanaan
penilaian independen, mencapai kedewasaan melalui
pengakuan orang lain sebagai sederajat tetapi berbeda,
mendapatkan rasa kewarganegaraan melalui asumsi hak dan
tanggung jawab sipil, dan menyadari potensi penuh sebagai
makhluk hidup dengan kapasitas untuk berkembang dan
bahagia.

Lebih lanjut Arendt menyebut pendidikan menopang dan
mengembangkan kapasitas manusia untuk berpikir bersama,
untuk berpikir untuk diri sendiri, dan untuk berpikir
dari sudut pandang orang lain (Jon Nixon, Hannah Arendt:
The Promise of Education, 2020).

Dalam konteks keindonesiaan, catatan Ki Hadjar Dewantara
(Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2013) yang menyebut
pendSidikan sebagai daya upaya untuk memajukan



Di tengah perayaan Hari Aksara Internasional
2 Z yang jatuh pada 8 September lalu, saya

Pergi merenungkan perkataan Butet Manurung,
pendiri Sokola Rimba yang telah dua puluh
satu tahun mendampingi berbagai komunitas

©1 xomentar HARE w adat dalam meraih kecakapan literasi

Kecakapan Literasi Jangan Memicu

"Hati-hati dengan buku, sebab ia dapat
memicu perubahan. Hati-hati dengan
penyeragaman, sebab dapat menyamaratakan
kecakapan, juga imajinasi tentang konsep
kemajuan, yang pada akhirnya mengancam
kemandirian komunitas."

Kalimat bertenaga itu saya ringkas ketika
mengikuti acara Ngobrol Online Antropologi
yang diselenggarakan Jaringan Kekerabatan
Antropologi Indonesia (JKAI), Jumat (11/9)
malam, di mana Butet menjadi salah satu
pemantik diskusi.

Butet Manurung o Sokola Rimba. Bukot Dua Befas, Jambl (Fooo: Lukman Soliin)

Sumber: Kolom Detik



Selepas Sekolah Dibuka

| Kombinasi pembelajaran daring dan luring menjadi gambaran lumrah sekolah masa depan.

DIYAN NUR RAKHMAH, Analis Data pada Pusat Penelitian Kebijakan, Balithang dan Perbukuan,
Kemendikbud

Agaknya, kita perlu menyepakati analisis Mark Warschauer, ahli pembelajaran digital, terkait lanskap
pendidikan selepas pandemi Covid-19, Ia menyatakan, pandemi memaksa terjadinya revolusi pola
pembelajaran yang diprediksi bertahan lebih lama

Pandemi akan mempercepat peralihan sistem pendidikan konvensional, termasuk memasukkan lebih banyak
elemen berbasis daring dalam aktivitas belajar-mengajar guru dan siswa. Pandangan ini rupanya juga

terbangun di ranah kebijakan

’

Kegiatan belajar-mengajar secara tatap muka di
sekolah harus kembali dilakukan meskipun
pandemi belum terlihat akan berakhir.

Sumber: Opini Republika

10

Agaknya, kita perlu menyepakati analisis Mark
Warschauer, ahli pembelajaran digital, terkait
lanskap pendidikan selepas pandemi Covid-19.
Ia menyatakan, pandemi memaksa terjadinya
revolusi pola pembelajaran yang diprediksi
bertahan lebih lama.

Pandemi akan mempercepat peralihan sistem
pendidikan konvensional, termasuk memasukkan
lebih banyak elemen berbasis daring dalam
aktivitas belajar-mengajar guru dan siswa.
Pandangan ini rupanya juga terbangun di ranah
kebijakan.



Pertaruhan Pendidikan

Tak ards jamizan keberlanjutan ageods peadidikan sabar-retiee, maka perfo kejelian
Mendikbud bars dafien menestukan perubahan terbetas yang bendampek signifkan Hal

itu bisa dirmulai dari penataan perdidikan desar

tak melakelan kesalahan fatal. Haragan publik yasg datar seperti tu
sesungguhnya messben itk keberangkatan menguntungian, Nadiem 12k
digayuti beban "Sejar tayung” vang barus segera dipenuhi sehingga tak perly

melakukan over-gompes njuk exseninsidas vang sontraprodoktil,

Sumber: Opini Kompas

[flv]:]o]s)

Mendikbud Nadiem Makarim secara jujur mengakui
dirinya bukan ahli pendidikan, namun mendaku
pembelajar yang cepat. Dengan begitu, komunitas
pendidikan tidaklah berharap terlalu banyak.

Pada umumnya bersikap wait and see; sudah bersyukur
kalau menteri baru tak melakukan kesalahan fatal.
Harapan publik yang datar seperti itu sesungguhnya
memberi titik keberangkatan menguntungkan. Nadiem tak
digayuti beban “kejar tayang” yang harus segera
dipenuhi sehingga tak perlu melakukan over-kompensasi
dengan unjuk eksentrisitas yang kontraproduktif.

Berbusana kasual di acara resmi pelantikan rektor
berisiko mengirim sinyal meleset sebagai mendikbud.
Tersirat pesan luhur yang ingin disampaikan:
“Tunjukkan isi (mutu), bukan kemasan formalisme”.
Masalahnya, pesan itu disampaikan dengan isi dan
konteks keliru, menabrak prinsip-prinsip pokok
pendidikan itu sendiri.

11



Mengapa
Menulis
di Koran
atau
Media
Daring

‘Merespon 1su atau kebijakan terbaru

E GRS QOB SNSRI e TR a1 U« 1 S U
i SheiEl ahEb]

Menyosialisasikan kebijakan/program

‘ Melakukan konter narasi

‘ engkritisi kebijakan

il
‘Melakukan advokasi

12



Hal yang perlu diperhatikan Ketika Menulis di
Koran atau Media Daring

Setiap media memiliki gaya

1. Ikuti Tsu akidadzang
penulisan yang berbeda.

menjadi diskursus publik.

2. Rajin membaca koran dan 4. Perhatikan syarat/kriteria
media daring: Perhatikan dari setiap media
tajuk rencana, headline, 5. Munculkan sudut pandang
atau 1su utama yang vang berbeda.
diangkat. Perhatikan juga 6. Analisa didukung oleh
artikel yang sudah dimuat berbagai referensi
di media tersebut. pendukung.

3. Perhatikan langgam
penulisan di setiap media.

13



Apa yang harus Dilakukan?




Conecitstnlisan, Kreiterila
Penulisan, Media, Proses
Pengliriman, Penerimaan dan
Penolakan

15



Contoh Tulisan

Mengedepankan Pedagogi Egalitarian

Anggi Afriansyah

kritis, kerja sa penguasaan teknologi informasi dan
1gnal Masih menurut laporan tersebut, seorang guru harus memahami isu-
isu menge hak asasi manu kewarganegaraan global, pembangunan berkelanjutan,
kesetaraan gender, dan pendidikan perdamaian.

Digital Djvidens. (2016) yang dirilis World Bank juga menyebut beber: kemampuan yang
perlu disiapkan oleh dunia pendidikan dewasa ini yaitu kemampuan kogniti
dan bchavnoral erta kemam kn !

inggi (high order cognitive
stlls). Kedua, mampuan sosnal dan behauoral yzmg me,nc,akup keterampilan sosial emosional,
keterbukaan, ketekunan, emosi yang stabil, kemampuan mengatur diri, keberanian memutuskan
dan keterampilan interpersonal. Dan terakhir, I i ang merupakan
keterampilan teknis yang sesuai dengan bidang pcker_]aan yang al\an digeluti, ini terkait dengan
P

Jangan sampax anak didik memlllkl cara pandang yang memadal mengenai dunia global tetapi
melupakan lokalitas di selutamya Kenal dunia luar tetapi tak mengenal tetangganya sendm

ggara Jasa Intemet Indonesna (APJII) pada tahun 2017, ada 1433 juta,

penduduk (54,7 persen) pengguna internet di Indonesia. Kemudahan ini membuat anak didik

lebih cepat mendapatkan informasi. Beragam informasi akan mudah didapat, hilir mudik di

gawal masing-masing anak. Menijadi persoalan ketika anak didik ini tidak memiliki kapasitas

yang memadai d wveleksi dan memilah informasi yang sesuai dengan mbangan

mereka. Atan informasi yang penuh narasi kebencian kepada pihak yang berbeda yang berusaha
ah b

Judul
Identitas diri

Ideal pendidikan menurut dua Laporan
Internasional

Perlunya memperhatikan konteks lokal- Ada
argumen penulis.

Data dan argumen/pandangan penulis

16



Contoh Tulisan

Mengubah paradigma

Maka pamadigma pembelaiaran df nang-maang kelas tentu periu dinbah, Proses pembslajaran di
kelas tidak bisa lagt meluly memuiuk pada buku pelaiaran yang un-stu sag. Celaka apabila guru
sampal enggan memperbahnu  pengetashuannya. Lebih celaka jika gure ferus menerus
mereproduksi pengetahpan mass lampay di depan anak didiknya dan mengulang mater lama

yang sudah tak lag relevan lagi di masa kini apalagi di masa depan. Guru tak bisa memosisikan
sebagai sentral utama pembelojaran

Freire (1972) mengknittk proses pendidikan vang memosisikan guru secbagai subick vang sclaly
bercenta dan peserta dichk schagai objek yvang harus selalu patuh mendengarkan. Apalagi jika
guru mbicarakan realitas yang seolah-olah statis, terpisah saty sama lain, dan dapat
diramalkan, Pesena didik dipostsikan layaknys bejang kosong yang mesti diist scbanyak-
banyaknya pengetabuan. Mercka harus pasrab meneoma dan mencatat apa yang dianggap
kebenamn oleh sang guru. Tak ada nanng interaksi dan juga dialog

Sandecp Purae (2014) dalam Towards and Egalitarian Pedagogy for the Millenial Generation: A
Reflection menycbut perlunya pedagogl egalitanan (an egalitarian ped. v) dalam proses
pendidikan dewasa i Berbeda dengan pedagogl tradiszonal yang memben ruang besar bagt

guru secara dominan wotuk mengatur sctiap proses pembelajaran, pedagogl egalitarian
mengedepankan pembelajarun yang letah partisipatif, terbuka, dan reliekiid

Pengarusutamaan pendidikan yang mengedepankan pedagogi egalitarian inilah yvang mesti
dilakukan oleh setiap insan yang aktif di dunia pendidikan. Dalam konicks tersebut, aktor utama
vang paling mencntukan keberhasilan pedagogi cgalitanan gdalah guru. Di cra Kiwarn. peran
guru tetaplah kmusial Mercka adalah pion tgrdepan yang berhadapan secara langsung dengan
kidy zaman mow dengan ragam karakieristiknya

Sub Judul

Argumen penulis

Justifikasi teoretik

Justifikasi teoretik

Argumen penulis

17



Contoh Tulisan

onieks pedagog egalstanian vang barus diutamakan adalah diakog antara peserts didik
dengan garu atappun rekannya di kehs. Tak ada resa cangzung bag peserta didik uniuk
menyatakan argamentasinya Koodisi tersebut hadir kefika guru sghagai orang dewasa

stkan anak ddiknya sehagal kawan diskust yang asvik. Atmosfir pembelajaran di kelas
dibuat semenverangkan mungkin. Dengan demiian pembelajaran penub dialog akan teradi,

Prakiik pedagog egalitanan akan berdampak posifif teradap iklim demokratisasi di Indonesia
Karena sgjak awal anak didik terlibat secara aktif di arena pendidikan yang memosisikan mereka
secara setara. Di situ mereka akan belajar ar) sesunggubanya saling menghommat. toleransi atas
perbedaan, dan juga kemampuan mendengarkan pendapat das pibak vang berbeda pandangan
Mereka juga dihadapkan pada permasaizhan kescharian yang memerlukan pemyelesaian yang
kreatif dan penuh solust jite. Bukan hanya sekadar gaduh berferiak Ini akan menjadi
pembelajaran berharga bag anzk didik.

Di level implementatif misalnya, semangat pedagogi egalitanian pampak betul dalam praktik-
praktik pendidikzn yamg dilskukan okch almarhum Romo Mangn. la memyebut babwz
pendidican akan mepsantar dan menolong peserta didik unfuk mepggnali potessi din agar
mxnjadi mangsia mandin, dewasa, dan pfuh. Manusia yang merdeka sekaligus perdull dan
sofider dengan spsama manusia lain Upaya tersebut dilakukan sebagai kbéiar untuk mezeih
kemamusiaan yang sejati (Y. Sari Jatnuko, 2008). Dalam koateks tersebut, peserta didik dibsn
ruang besar untuk mengsmbangian dirinva menjadi manusia seutubaya. Melals praktik-prakiik
langsung di reang-ruang kelas mercka tak akan canggung kefika berhadapan dengzn masalah di
dumia nyaa kefikz mereka ulus nagti.

Argumen penulis

Argumen penulis

Argumen penulis dukungan dari argumen ahli

18



Contoh Tulisan

Mengapa harus guru yang menjadi pion terdepan? sebab bagalmanapun dalam konteks

Argumen penulis dan refleksi atas pemikiran ahli

among nge ,
dan sesual dengan semangat pedagog! cgalnanan

Kita t Al 1 egalitarian Ini d It ' | idikan di
ita tentu berharap p,c_d.ag.og!. egalitarian ini dapat diterapkan di ruang-ruang pendidikan di Argumen penutup

semangat teguh untuk mencipta anak bangsa
di masa depan,

19



Ke Mana Mengirim Tulisan

X Media Cetak/Koran (Kompas, Media Indonesia, Koran Tempo, Bisnis
Indonesia, Harian Kontan, Republika, Koran Sindo, Solo Pos, Pikiran
Rakyat, Banjarmasin Post, Kedaulatan Rakyat, Harian Jogja, Suara
Merdeka, dsb)

X Media daring (detiknews, Tirto, The Conversation, Antaranews,
islami.co, nu onling, ib times, alif.id, kompasiana, qureta, kumparan,
medium dsb).



Contoh: Kriteria Kompas

CATATAN:

Kriteria umum untuk ARTIKEL Kompas

1. Asli, bukan plagiasi, bukan saduran, bukan terjemahan, bukan sekadar kompilasi, bukan rangkuman pendapat/buku orang lain .

2. Belum pernah dimuat di media atau penerbitan lain termasuk Blog, dan juga tidak dikirim bersamaan ke media atau penerbitan lain.

3. Topik yang diuraikan atau dibahas adalah sesuatu yang actual, relevan, dan menjadi persoalan dalam masyarakat.

4. Substansi yang dibahas menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan komuninas tertentu, karena Kompas adalah media umum dan bukan majalah vak atau jumal dari
disiplin tertentu.

5. Artikel mengandung hal baru yang belum pernah dikemukakan penulis lain, baik informasinya, pandangan, pencerahan, pendekatan, saran, maupun solusinya

6. Uraiannya bisa membuka pemahaman atau pemaknaan baru maupun inspirasi atas suatu masalah atau fenomena.

7. Penyajian tidak berkepanjangan, dan menggunakan bahasa populer/luwes yang mudah ditangkap oleh pembaca yang awam sekalipun. Panjang tulisan 3,5 halaman kuarto
spasi ganda atau 700 kata atau 5000 karakter (dengan spasi) ditulis dengan program Words

8. Artikel tidak boleh ditulis berdua atau lebih

9. Menyertakan data diri/daftar riwayat hidup singkat (termasuk nomor telepon / HP), nama Bank dan nomor rekening (abaikan bila sudah pernah kirim),

10. Alamat e-malil opini@kompas.co.id

21



Contoh Kriteria Detik

Jadilah bagian dari Kolomnis detikcom
Kirimkan tulisan Anda seputar opini, gagasan, sudut pandang, dan peristiwa yang terjadi

disekitar Anda. Dapatkan poin dan dapatkan kesempatan untuk menjadi bagian dari
Kolomnis detikcom

(0 Panduan Pengujian ~

Syarat dan Ketentuan Kolom

Semua isi materi baik berupa teks maupun foto yang dikirim adalah tanggung jawab
pengirim sepenuhnya. Detikcom tidak bertanggung jawab atas isi dari materi

Redaksi berhak menyunting materi yang dikirimkan. Penyuntingan terkait perbaikan ejaan
termasuk menambahkan ilustrasi yang mendukung, tanpa mengubah isi

Kami menolak memuat materi yang mengandung unsur-unsur SARA, pornografi,
menganjurkan tindakan kekerasan, menyudutkan kelompok atau golongan tertentu, dan
menyiarkan kebencian.




Contoh Kriteria MeDia InDonesia

Naskah maksimal 5.000 karakter. Bisa disertakan
grafis terkait.

Identitas berupa nama lengkap dengan akreditasi,
nomor telepon, foto KTP, dan alamat email yang
valid.

Lampirkan foto terbaru dengan berukuran 6x4
format landscape.

Redaksi berhak melakukan editing yang disesuaikan
dengan kebijakan redaksional
www.medialndonesia.com.

Sumber: https://mediaindonesia.com/read/detail/331290-mau-menulis-—
opini-di-mediaindonesiacom-ini-sy2a3ratnya



http://www.mediaindonesia.com/
https://mediaindonesia.com/read/detail/331290-mau-menulis-opini-di-mediaindonesiacom-ini-syaratnya

Bagaimana Mengirim Ke ReDaksi?

n Anggi Afriansyah <afriansyah.anggi@amail.com> @ 27Feb201811.30 ¥y
|

kepada opini, opini «
Jakarta, 27 Februari 2018
Yth.

Redaksi Koran Kompas

Dengan hormat,
Melalui email ini, saya :

Nama
Hp/email
Pekerjaan
Alamat

No. rekening
No. NPWP

Benar telah mengirimkan artikel dengan Judul "Mengedepankan Pedagogi Egalitarian". Melalui email ini penulis berharap Redaksi Koran Kompas dapat
memuat opini tersebut. Atas perhatian dari Redaksi Koran Kompas, saya ucapkan terima kasih.

Salam Hormat,
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sekretanat republika
Kapada yth
Bapak/iby

Anggl Atrlansyah

Assalamu slaikum wr.wh

Tanma kash atas kidman tulisan opini Bapaku Anggi Afrisnsyah kepads Redaksi Republika

Penolakan?
Maju Terus Pantang MunDur

Yih. Sor Anggl Afriansyah

ditampat

Disertal salam dan hormat,

Namun, manon maaf tulsan Bapak/Ibu yang dkinm ke Rodaks Ropudika tersebut balum dapat sam| muat

Kami menunggu tuksan Bapakibu berkutnya
Tertanda,

Sekretaris Redakni

etikcom

ar Anggli Afriansyah,

)

Kami memberitabuian bahwa pada tangeal 30 Juni 2020 Redaks: Kompes telah menerima ARTIKEL Anda bedudul “Visi Pendidikan Masa
Depan®. Terma kash atas partispas dan kepercayaan yang Anda berkan kepada Kompas.

Selelah membaca dan mampeiajani substansi yang diuralkan di dalamnya, akhimya kami menilai ARTIKEL lersebut fidak dapat dmuat & haran
Kompas. Partimbangan kami

' kesultan mendapatcan fempat

Harapan kami, Anda my bersedia menulis g1 unbuk melayani masyarakal melakil Kompas, dengan lopik alay lema hullsan yang akius dan
relevan dengan persoalan dalam masyarakat, disagkan secara lebin menank

Unbuk kefengkapan administrasl, bila mengirmian twisan mohon disertakan pas folo {Abakan bia sudsh pernah kinm). Tenma kash

Jakana 8 Juk 2020

Hormat kami

Desk Opinl Kompas
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Bongkar Artikel

X Cari artikel yang menurut bapak/ibu menarik
X Bedah artikel tersebut

X Apa keunggulan dan kelemahannya

X Kritisi dan beri catatan
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Melatih Free Writing

Mengetik di note HP atau di laptop/komputer

Tulis tema yang paling menarik menurut Bapak/Ibu;

Tulis selama lima menit tanpa jeda, tanpa edit.

Baca tulisan tersebut, apakah ada yang mengganjal?

Edit dan lengkapi dengan data dan referensi

Minta teman/rekan untuk membaca dan mengomentari tulisan
Perbaiki



The most effective way I know to improve your writing 1is

Twenty-fifth to do freewriting exercises rggularly. At least three
MmhmmmyEMUMm times a week. They are sometimes called "automatic
writing," "babbling," or “jabbering" exercises.

WRITING The idea is simply to write for ten minutes (later on,
perhaps fifteen or twenty). Don't stop for anything. Go

quickly without rushing. Never stop to look back, to cross

WITHOUT something out, to wonder how to spell something, to wonder
what word or thought to use, or to think about what you

are doing. If you can't think of a word or a spelling,
Just use a squiggle or else write "I can't think what to
say, I can't think what to say" as many times as you want;

or repeat the last word you wrote over and over again; or
anything else. The only requirement is that you never
stop.

m Peter Elbow




